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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1.  Simpulan 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan terkait budaya Melayu Deli di Istana Maimun. Adapun tujuan 

dari penelitian ini berfokus pada Peranan Istana Maimun dalam Menjaga Eksistensi 

Budaya Melayu Deli di Sumatera Utara sebagai sumber belajar IPS. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti sajikan pada 

bab IV, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yang terbagi 2 yaitu simpulan 

umum dan simpulan khusus mengenai Peranan Istana Maimun dalam Menjaga 

Eksistensi Budaya Melayu Deli di Sumatera Utara sebagai sumber belajar IPS 

sebagai berikut: 

Simpulan umum yang diperoleh dari hasil penelitian terkait Istana Maimun 

khususnya Yayasan Sultan Ma’moen Al-Rasyid telah berperan penting dalam 

menjaga eksistensi budaya Melayu Deli di Istana Maimun, dan budaya Melayu Deli 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPS. Sumber belajar tersebut diperoleh dari 

tradisi budaya Melayu baik dari unsur peralatan hidup dan kesenian yang terdapat 

di Istana Maimun dapat menjadi materi IPS pada materi Kearifan Lokal yaitu pada 

7 unsur kebudayaan. 

Simpulan khusus dari penelitian ini, dirumuskan oleh peneliti sebagai berikut: 

Pertama, Istana Maimun berperan baik dalam menjaga eksistensi budaya Melayu 

Deli di Istana Maimun. Hal tersebut dikarenakan budaya Melayu Deli di Istana 

Maimun masih dilestarikan oleh Pihak Yayasan Sultan Ma’moen Al-Rasyid yang 

menjadi pengelola Istana Maimun. Upaya pelestarian tersebut mencakup unsur-

unsur budaya Melayu Deli, bangunan Istana Maimun dan koleksi artefak, tradisi 

dan budaya yang ada di Istana Maimun seperti tradisi Junjung Duli, Berbalas 

Pantun, Pemberian Gelar Adat, Ratib Adat dan Tari Persembahan Tepak Sirih, dan 

beberapa adat serta tradisi di Istana Maimun, masyarakat ikut berpartisipasi 

didalamnya. Dalam melakukan upaya pelestarian adat dan tradisi budaya Melayu 

Deli, pihak yayasan juga bekerjasama dengan sanggar kesenian Melayu dengan 

melaksanakan pertunjukan musik Melayu di Istana Maimun dan dengan Pemerintah 
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Daerah Kota Medan dengan mengadakan kegiatan Gelar Melayu Serumpun 

(GEMES).  

Kedua, Budaya Melayu Deli di Istana Maimun dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar IPS karena bermanfaat bagi guru dan peserta didik. Pemanfaatan 

tersebut dapat dilihat dari  koleksi artefak, adat istiadat yang dapat dikaitkan dengan 

materi IPS pada seluruh jenjang kelas baik kelas VII, VIII dan kelas IX sehingga 

guru dapat mengaitkan materi pelajaran IPS dengan budaya Melayu Deli di Istana 

Maimun seperti pada materi kelas VII mengenai Keragaman Sosial, materi kelas 

VIII mengenai Interaksi Budaya pada Masa Kerajaan Islam dan materi kelas IX 

mengenai kearifan lokal. Pemanfaatan budaya Melayu Deli di Istana Maimun dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar IPS melalui kunjungan wisata maupu 

pembelajaran dalam ruang kelas yang memperoleh hasil belajar sekitar 50% 

berdasarkan teori Edgar Dale.  

Ketiga Pemanfaatan budaya Melayu Deli di Istana Maimun sebagai sumber 

belajar IPS sedikit mengalami kendala karena terdapat terdapat beberapa kendala 

baik di internal maupun eskternal. Adapun kendala dalam pemanfaatan budaya 

Melayu Deli sebagai sumber belajar IPS diantaranya 1) Koleksi, 2) Informasi, 3) 

Waktu, 4) Antusias, 5) Pertunjukan. Berdasarkan kendala tersebut, solusi dan upaya 

yang dapat dilakukan dalam pemanfaatan budaya Melayu Deli sebagai sumber 

belajar yaitu pihak yayasan dapat menambah koleksi dan membuat platform atau 

media untuk informasi mengenai koordinasi, sejarah maupun kebudayaan Melayu 

Deli di Istana Maimun. Selain itu, solusi lain yang dapat dilakukan yaitu guru IPS 

melakukan koordinasi terkait waktu kunjungan dengan guru mata peralajaran lain 

dan guru kepala sekolah, guru IPS memberikan tugas individu dan kelompok serta 

memberikan poin kepada peserta didik yang aktif saat berkunjung ke Istana 

Maimun dan guru IPS berkolaborasi beberapa sekolah dan dengan pihak yayasan 

terkait pertunjukan kesenian mengenai budaya Melayu Deli di Istana Maimun.  

5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV pada 

penelitian ini, maka adapun implikasi yang muncul dari hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1) Guru IPS 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru IPS dalam 

menggunakan pemanfaatan sumber belajar IPS yang berbasis budaya dan kearifan 

lokal setempat.  

2) Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dengan topik pembahasan 

mengenai kebudayaan dan kearifan lokal dengan menjadikan budaya yang terdapat 

pada salah satu wilayah di Indonesia dijadikan sebagai sumber belajar IPS yang 

relevan. 

3) Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah bisa melihat dan mengetahui 

kondisi budaya Melayu Deli di Istana Maimun beserta kondisi Istana Maimun agar 

dapat dijadikan destinasi wisata edukasi yang lebih baik lagi bagi pengunjung 

khususnya pengunjung pelajar dan mahasiswa yang melakukan penelitian sehingga 

pemerintah dapat lebih terfokus terhadap eksistensi dan pelestarian budaya Melayu 

Deli.  

4) Masyarakat 

Adanya penelitian ini, diharapkan agar masyarakat setempat menjadi lebih 

sadar akan pentingnya menjaga eksistensi dan kelestarian budaya yang terdapat di 

Indonesia khususnya wilayah sekitar yaitu di Kota Medan dengan ragam budaya 

Melayu yang bukan hanya Melayu Deli tapi budaya suku-suku lain yang ada di 

Sumatera Utara yang harus tetap dijaga dan dilestarikan serta dapat dikembangkan 

dengan inovasi yang lebih baru yang dimiliki masyarakat.  

5) Peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi atau 

informasi terkait budaya Melayu Deli sebagai sumber belajar IPS dan dapat 

menjaga eksistensi dan kelestarian budaya Melayu Deli.  

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan implikasi dari hasil penelitian, 

maka adapun rekomendasi yang dapat peneliti berikan sebagai berikut: 

1)  Guru IPS 

Pada saat pembelajaran diharapkan guru dapat memanfaatkan lingkungan 

sekitar peserta didik khususnya budaya dan kearifan lokal daerah setempat untuk 
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dijadikan sebagai sumber belajar, tujuannya untuk mempermudah dalam 

merelevansikan dan menyampaikan materi terkait kearifan lokal dan kebudayaan. 

Selain itu juga diharapkan agar suasana pembelajaran tidak melulu hanya 

berdasarkan buku teks yang terbatas, sehingga guru harus dapat mengeksplor lebih 

dalam terkait pemanfaatan sumber belajar dengan memanfaatkan budaya sekitar 

lebih mendalam. Pihak sekolah juga dapat mengambil kebijakan untuk mendukung 

kegiatan pelestarian budaya Melayu Deli di Istana Maimun untuk dimanfaatkan dan 

dijadikan sebagai sumber belajar IPS.  

2) Program Studi Pendidikan IPS 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan informasi bagi mahasiswa Pendidikan IPS untuk dijadikan bahan 

kajian yang relevan terkait sumber belajar IPS dan kebudayaan. 

3) Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar pemerinah dapat lebih 

memperhatikan terkait kebudayaan dan kearifan lokal agar eksistensi budaya 

tersebut tetap terjaga dan terlestarikan serta agar dapat bekerja sama dengan pihak 

Istana Maimun dalam penambahan koleksi dengan  pembuatan replika dan agar 

melakukan inovasi-inovasi dalam memajukan budaya Melayu Deli semakin dikenal 

dan dilestarikan oleh masyarakat umum.  

4) Masyarakat 

Diharapkan kepada masyarakat agar lebih mencintai budaya dan kearifan 

lokal sendiri daripada budaya asing yang masuk aibat terjadinya globalisasi. 

Sehingga dengan ini masyarakat harus dapat lebih bangga dalam 

mengimplementasikan budaya sendiri dan lebih peka terhadap eksistensi dan  

kelestarian budaya Melayu Deli.  

5) Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berhadap agar penelitian ini berguna 

dan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai informasi 

terkait budaya Melayu Deli baik yang masih terdapat dalam masyarakat maupun 

yang masih ada di Istana Maimun.   


